
21672 - Syafaat Di Akhirat

Pertanyaan

Apa itu syafaat? Apakah ada macam-macamnya? Apakah semua manusia akan dapat
memberikan syafaat atau hanya para Nabi saja? Apakah ada orang-orang yang tidak
diterima syafaatnya?

Jawaban Terperinci

Ketika orang-orang sangat menderita dalam situasi yang berat dan panjangnya waktu
menanti di bawah panas yang sangat diriingi rasa kalut dan takut, maka Nabi
sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

كيف بكم إذا جمعكم الله كما يجمع النبل في الكنانة خمسين ألف سنة ، ثم لا ينظر الله إليكم »(السلسلة»
الصحيحة، رقم 2817)

“Bagaimana jadinya kalian jika Allah mengumpulkan kalian seperti anak panah
dikumpulkan di wadah anak panah selama lima puluh ribu tahun, lalu Allah tidak
memandangmu.” (Al-Silsilah Al-Shahihah 2817)

Maka para hamba akan mencari pemilik kedudukan yang tinggi agar mendapatkan syafaat
mereka di sisi tuhannya agar telepas dari bencana yang mereka rasakan. Dan Allah
subahanahu akan datang menyelesaikan perhitungan di antara hamba. Maka mereka

semua mendatangati Adam tapi beliau meminta maaf. Maka mereka mendatangi Nuh dan
beliau juga meminta maat, mereka mendatangi Ibrohim, dan beliau juga meminta maaf,

mereka mendatangi Musa, dan beliau juga memohon maaaf, maka mereka mendatangi

Isa, dan beliau juga memohon maaf. Kemudian mereka semua mendatangi Nabi kita
Muhammas sallallahu’alaihi wa sallam seraya berkata:

أنا لها ، أنا لها . فيشفع في أهل الموقف لفصل القضاء وذلك من المقام المحمود الذي وعده الله إياه في»
دْ بِهِ نَافِلَةً لَكَ عَسَى أَنْ يَبْعَثَكَ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُودًا﴿   (سورة الإسراء: 79) قوله» : ﴾وَمِنْ اللَّيْلِ فَتَهَجَّ
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“Sayalah yang berhak, sayalah yang berhak. Maka beliau memberikan syafaat kepada
penghuni padang mahsyar untuk menuntaskan segala perkara. Inilah yang dimaksud

‘Maqom Mahmudah (termpat terpuji) yang telah Allah janjikan kepadanya sebagaimana

dalam firman-Nya:

دْ بِهِ نَافِلَةً لَكَ عَسَى أَنْ يَبْعَثَكَ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُودًا﴾ ﴿وَمِنْ اللَّيْلِ فَتَهَجَّ

سورة الإسراء: 79

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji.” (QS. Al-Isro’: 79)

Berikut ini teks hadits syafaat yang panjang. Dari Anas bin Malik berkata, Kami

diberitahukan oleh Muhammad sallallahu’alaihih wa sllam beliau bersabda;

اسُ بَعْضُهُمْ فِي بَعْضٍ فَيَأْتُونَ آدَمَ فَيَقُولُونَ اشْفَعْ لَنَا إِلَى رَبِّكَ فَيَقُولُ لَسْتُ لَهَا» إِذَا كَانَ يَوْمُ الْقِيَامَةِ مَاجَ النَّ
حْمَنِ فَيَأْتُونَ إِبْرَاهِيمَ فَيَقُولُ لَسْتُ لَهَا وَلَكِنْ عَلَيْكُمْ بِمُوسَى فَإِنَّهُ كَلِيمُ اللَّهِ وَلَكِنْ عَلَيْكُمْ بِإِبْرَاهِيمَ فَإِنَّهُ خَلِيلُ الرَّ
فَيَأْتُونَ مُوسَى فَيَقُولُ لَسْتُ لَهَا وَلَكِنْ عَلَيْكُمْ بِعِيسَى فَإِنَّهُ رُوحُ اللَّهِ وَكَلِمَتُهُ فَيَأْتُونَ عِيسَى فَيَقُولُ لَسْتُ لَهَا وَلَكِنْ
دٍ صَلَّى اللَّهم عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَيَأْتُونِي فَأَقُولُ أَنَا لَهَا فَأَسْتَأْذِنُ عَلَى رَبِّي فَيُؤْذَنُ لِي وَيُلْهِمُنِي مَحَامِدَ عَلَيْكُمْ بِمُحَمَّ
دُ ارْفَعْ رَأْسَكَ وَقُلْ يُسْمَعْ لَكَ أَحْمَدُهُ بِهَا لاَ تَحْضُرُنِي الآْنَ فَأَحْمَدُهُ بِتِلْكَ الْمَحَامِدِ وَأَخِرُّ لَهُ سَاجِدًا فَيَقُولُ يَا مُحَمَّ
تِي فَيَقُولُ انْطَلِقْ فَأَخْرِجْ مِنْهَا مَنْ كَانَ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالُ شَعِيرَةٍ مِنْ تِي أُمَّ عْ فَأَقُولُ يَا رَبِّ أُمَّ وَسَلْ تُعْطَ وَاشْفَعْ تُشَفَّ
دُ ارْفَعْ رَأْسَكَ وَقُلْ يُسْمَعْ إِيمَانٍ فَأَنْطَلِقُ فَأَفْعَلُ ثُمَّ أَعُودُ فَأَحْمَدُهُ بِتِلْكَ الْمَحَامِدِ ثُمَّ أَخِرُّ لَهُ سَاجِدًا فَيُقَالُ يَا مُحَمَّ
ةٍ أَوْ تِي فَيَقُولُ انْطَلِقْ فَأَخْرِجْ مِنْهَا مَنْ كَانَ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالُ ذَرَّ تِي أُمَّ عْ فَأَقُولُ يَا رَبِّ أُمَّ لَكَ وَسَلْ تُعْطَ وَاشْفَعْ تُشَفَّ
دُ ارْفَعْ خَرْدَلَةٍ مِنْ إِيمَانٍ فَأَخْرِجْهُ فَأَنْطَلِقُ فَأَفْعَلُ ثُمَّ أَعُودُ فَأَحْمَدُهُ بِتِلْكَ الْمَحَامِدِ ثُمَّ أَخِرُّ لَهُ سَاجِدًا فَيَقُولُ يَا مُحَمَّ
تِي فَيَقُولُ انْطَلِقْ فَأَخْرِجْ مَنْ كَانَ فِي قَلْبِهِ تِي أُمَّ عْ فَأَقُولُ يَا رَبِّ أُمَّ رَأْسَكَ وَقُلْ يُسْمَعْ لَكَ وَسَلْ تُعْطَ وَاشْفَعْ تُشَفَّ
ا خَرَجْنَا مِنْ عِنْدِ أَنَسٍ قُلْتُ ارِ فَأَنْطَلِقُ فَأَفْعَلُ) فَلَمَّ ةِ خَرْدَلٍ مِنْ إِيمَانٍ فَأَخْرِجْهُ مِنَ النَّ أَدْنَى أَدْنَى أَدْنَى مِثْقَالِ حَبَّ
ثَنَا أَنَسُ بْنُ مَالِكٍ فَأَتَيْنَاهُ ثْنَاهُ بِمَا حَدَّ لِبَعْضِ أَصْحَابِنَا: لَوْ مَرَرْنَا بِالْحَسَنِ وَهُوَ مُتَوَارٍ فِي مَنْزِلِ أَبِي خَلِيفَةَ فَحَدَّ
ثَنَا فِي فَسَلَّمْنَا عَلَيْهِ فَأَذِنَ لَنَا فَقُلْنَا لَهُ : يَا أَبَا سَعِيدٍ جِئْنَاكَ مِنْ عِنْدِ أَخِيكَ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ فَلَمْ نَرَ مِثْلَ مَا حَدَّ
ثْنَاهُ بِالْحَدِيثِ فَانْتَهَى إِلَى هَذَا الْمَوْضِعِ فَقَالَ : هِيهْ فَقُلْنَا لَمْ يَزِدْ لَنَا عَلَى هَذَا فَقَالَ لَقَدْ فَاعَةِ ، فَقَالَ: هِيهْ ، فَحَدَّ الشَّ
ثْنَا ، فَضَحِكَ وَقَالَ كِلُوا ، قُلْنَا : يَا أَبَا سَعِيدٍ فَحَدِّ ثَنِي وَهُوَ جَمِيعٌ مُنْذُ عِشْرِينَ سَنَةً فَلاَ أَدْرِي أَنَسِيَ أَمْ كَرِهَ أَنْ تَتَّ حَدَّ
ابِعَةَ فَأَحْمَدُهُ ثَكُمْ بِهِ قَالَ : ( ثُمَّ أَعُودُ الرَّ ثَنِي كَمَا حَدَّ ثَكُمْ حَدَّ : خُلِقَ الإِنْسَانُ عَجُولا مَا ذَكَرْتُهُ إِلا وَأَنَا أُرِيدُ أَنْ أُحَدِّ

2 / 11



عْ فَأَقُولُ يَا رَبِّ دُ ارْفَعْ رَأْسَكَ وَقُلْ يُسْمَعْ وَسَلْ تُعْطَهْ وَاشْفَعْ تُشَفَّ بِتِلْكَ الْمَحَامِدِ ثُمَّ أَخِرُّ لَهُ سَاجِدًا فَيُقَالُ يَا مُحَمَّ
تِي وَجَلالِي وَكِبْرِيَائِي وَعَظَمَتِي لأُخْرِجَنَّ مِنْهَا مَنْ قَالَ لا إِلَهَ إِلا اللَّهُ» ائْذَنْ لِي فِيمَنْ قَالَ لا إِلَهَ إِلا اللَّهُ فَيَقُولُ وَعِزَّ
.  (رواه البخاري ، رقم 7510)

"Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam telah menceritakan kepada kami, beliau
bersabda: "Jika hari kiamat tiba, maka manusia satu sama lain saling bertumpukan. Mereka

kemudian mendatangi Adam dan berkata, 'Tolonglah kami agar mendapat syafaat
Tuhanmu.' Namun Adam hanya menjawab, 'Aku tak berhak untuk itu, namun datangilah
Ibrahim sebab dia adalah khalilurrahman (Kekasih Arrahman).' Lantas mereka mendatangi

Ibrahim, namun sayang Ibrahim berkata, 'Aku tak berhak untuk itu, coba datangilah Musa,

sebab dia adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah (kaliimullah).' Mereka pun mendatangi

Musa, namun Musa berkata, 'Saya tidak berhak untuk itu, coba mintalah kepada Isa, sebab
ia adalah roh Allah dan kalimah-Nya.' Maka mereka pun mendatang Isa. Namun Isa juga
berkata, 'Maaf, aku tak berhak untuk itu, namun cobalah kalian temui Muhammad

shallallahu 'alaihi wasallam.' Mereka pun mendatangiku sehingga aku pun berkata: "Aku
kemudian meminta ijin Tuhanku dan aku diijinkan, Allah mengilhamiku dengan puji-pujian
yang aku pergunakan untuk memanjatkan pujian terhadap-Nya, yang jika puji-pujian itu
menghadiriku sekarang, aku tidak melafadkan puji-pujian itu. Aku lalu tersungkur sujud
kepada-Nya, lantas Allah berfirman 'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, katakanlah
engkau akan didengar, mintalah engkau akan diberi, mintalah keringanan engkau akan
diberi keringanan.' Maka aku menghiba 'Wahai tuhanku, umatku-umatku.' Allah menjawab,

'Berangkat dan keluarkanlah dari neraka siapa saja yang dalam hatinya masih terdapat
sebiji gandum keimanan.' Maka aku mendatangi mereka hingga aku pun memberinya

syafaat. Kemudian aku kembali menemui tuhanku dan aku memanjatkan puji-pujian
tersebut, kemudian aku tersungkur sujud kepada-Nya, lantas ada suara 'Hai Muhammad,

angkatlah kepalamu dan katakanlah engkau akan didengar, dan mintalah engkau akan
diberi, dan mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat.' Maka aku berkata, 'Umatku,

umatku, ' maka Allah berkata, 'Pergi dan keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih

ada sebiji sawi keimanan, ' maka aku pun pergi dan mengeluarkannya. Kemudian aku
kembali memanjatkan puji-pujian itu dan tersungkur sujud kepada-Nya, lantas Allah
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kembali berkata, 'Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, katakanlah engkau akan didengar,
mintalah engkau akan diberi, dan mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat.' Maka aku
berkata, 'Wahai tuhanku, umatku, umatku.' Maka Allah berfirman: 'Berangkat dan
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada iman meskipun jauh lebih kecil
daripada sebiji sawi, ' maka aku pun berangkat dan mengeluarkan mereka dari neraka."
Tatkala kami pulang tempat dari Anas, aku katakan kepada sebagian sahabat kami, 'Duhai,
sekiranya saja kita melewati Al Hasan -yang dia menyepi di rumah Abu khalifah-'. Lantas
kami menceritakan kepada Al Hasan dengan apa yang telah diceritakan Anas bin Malik

kepada kami. Selanjutnya kami pun menemuinya dan kami ucapkan salam, ia mengijinkan

kami dan kami katakan, 'Wahai Abu Sa'id, kami datang menemuimu setelah kami kembali

dari saudaramu, Anas bin Malik. Belum pernah kami lihat sebagaimana yang ia ceritakan
kepada kami tentang syafaat.' Lantas ia berkata, 'Heiih.' Maka hadits tersebut kemudian

kami ceritakan kepadanya (Al Hasan), dan berhenti sampai sini. Namun ia berkata, 'Hei…!

Hanya sampai situ? ' Kami jawab, 'Dia tidak menambah kami daripada sekedar ini saja.'
Lantas ia berkata, 'Sungguh, dia pernah menceritakan kepadaku itu -secara sempurna-

kepadaku sejak dua puluh tahun yang lalu, aku tidak tahu apakah dia lupa ataukah tidak
suka jika kalian kemudian pasrah.' Kami lalu berkata, 'Wahai Abu Sa'id, tolong ceritakanlah
kepada kami! ' Al Hasan kemudian tertawa seraya berkata, 'Sesungguhnya manusia dicipta
dalam keadaan tergesa-gesa. Saya tidak menyebutnya selain saya akan menceritakannya

kepada kalian. Anas telah menceritakan kepadaku sebagaimana dia ceritakan kepada
kalian. Nabi berkata: "Kemudian aku kembali untuk keempat kalinya, dan aku
memanjatkan dengan puji-pujian itu kemudian aku tersungkur sujud dan diserukan, 'Wahai

Muhammad, angkatlah kepalamu, ucapkanlah engkau didengar, mintalah engkau diberi,
dan mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat, ' maka aku berkata, 'Wahai Tuhanku,
ijinkanlah bagiku untuk orang-orang yang mengucapkan La-Ilaaha-Illallah! ' Maka Allah
menjawab, 'Demi kemuliaan, keagungan dan kebesaran-Ku, sungguh akan Aku keluarkan
siapa saja yang mengucapkan Laa-Ilaaha-Illallah." (HR. Bukhori, no. 7510).

Dan dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu sesungguhnya Rasulullah sallallahu’alaihi wa
sallam bersabda:
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لِينَ وَالآخِرِينَ فِي صَعِيدٍ وَاحِدٍ» اسِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ ، وَهَلْ تَدْرُونَ مِمَّ ذَلِكَ ؟ يَجْمَعُ اللَّهُ النَّاسَ الأوََّ دُ النَّ أَنَا سَيِّ
مْسُ فَيَبْلُغُ النَّاسَ مِنَ الْغَمِّ وَالْكَرْبِ مَا لا يُطِيقُونَ وَلا يَحْتَمِلُونَ ، اعِي ، وَيَنْفُذُهُمُ الْبَصَرُ ، وَتَدْنُو الشَّ يُسْمِعُهُمُ الدَّ
اسِ لِبَعْضٍ : عَلَيْكُمْ اسُ : أَلا تَرَوْنَ مَا قَدْ بَلَغَكُمْ أَلا تَنْظُرُونَ مَنْ يَشْفَعُ لَكُمْ إِلَى رَبِّكُمْ ؟ فَيَقُولُ بَعْضُ النَّ فَيَقُولُ النَّ
لام . . . ثم ذكر الحديث إلى قوله : فَأَنْطَلِقُ فَآتِي تَحْتَ الْعَرْشِ فَأَقَعُ سَاجِدًا لِرَبِّي عَزَّ بِآدَمَ فَيَأْتُونَ آدَمَ عَلَيْهِ السَّ
دُ ارْفَعْ نَاءِ عَلَيْهِ شَيْئًا لَمْ يَفْتَحْهُ عَلَى أَحَدٍ قَبْلِي ثُمَّ يُقَالُ يَا مُحَمَّ وَجَلَّ ثُمَّ يَفْتَحُ اللَّهُ عَلَيَّ مِنْ مَحَامِدِهِ وَحُسْنِ الثَّ
دُ أَدْخِلْ تِي يَا رَبِّ فَيُقَالُ يَا مُحَمَّ تِي يَا رَبِّ أُمَّ تِي يَا رَبِّ أُمَّ عْ فَأَرْفَعُ رَأْسِي فَأَقُولُ أُمَّ رَأْسَكَ سَلْ تُعْطَهْ وَاشْفَعْ تُشَفَّ
ةِ وَهُمْ شُرَكَاءُ النَّاسِ فِيمَا سِوَى ذَلِكَ مِنَ الأبَْوَابِ تِكَ مَنْ لا حِسَابَ عَلَيْهِمْ مِنَ الْبَابِ الأيَْمَنِ مِنْ أَبْوَابِ الْجَنَّ مِنْ أُمَّ
ةَ ةَ وَحِمْيَرَ أَوْ كَمَا بَيْنَ مَكَّ ةِ كَمَا بَيْنَ مَكَّ ثُمَّ قَالَ وَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ إِنَّ مَا بَيْنَ الْمِصْرَاعَيْنِ مِنْ مَصَارِيعِ الْجَنَّ
وَبُصْرَى» (رواه البخاري، رقم  4712)

“Aku adalah penghulu seluruh manusia pada hari kiamat, tahukah kalian kenapa demikian?

Allah mengumpulkan seluruh manusia yang terdahulu sampai yang akan datang pada satu
dataran tanah, sehingga penyeru dapat memperdengarkan (suaranya) kepada mereka

semuanya, dan pandangan dapat melihat mereka, serta matahari mendekat mereka. (Lalu
manusia mengalami kesedihan dan kengerian pada batas yang mereka tidak mampu dan
sabar menanggungnya), lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain,
‘Apakah kalian tidak melihat keadaan yang kalian hadapi dan yang menimpa kalian ini?
Tidakkah kalian memiliki melihat, siapa yang dapat memberikan syafaat untuk kalian
kepada Rabb kalian?’ Sebagian lainnya menyatakan (kepada sebagian yang lain),
‘Datanglah kepada bapak kalian Adam’. Lalu disebutkan terus haditsnya, sampai

Rasulullah saw bersabda, “Lalu aku pergi dan datang di bawah ‘Arsy, lalu aku bersujud
kepada Rabbku kemudian Allah memberiku ilmu cara memuji Allah dengan sanjungan dan
pujian-pujian  yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku. Kemudian diseru
kepadaku, ‘Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu (bangunlah), mintalah pasti diberi,
dan mintalah syafaat pasti dikabulkan syafaatnya” Maka aku berkata, 'Wahai tuhanku,
umatku, umatku.' Maka Allah berfirman: 'Berangkat dan keluarkanlah siapa saja yang
dalam hatinya masih ada iman meskipun jauh lebih kecil daripada sebiji sawi, ' maka aku
pun berangkat dan mengeluarkan mereka dari neraka." (HR. Bukhori, 4712)

Ini adalah syafaat uzma di tanah mauqif (padang mahsyar) yaitu syafaat untuk
menuntaskan hisab.
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Syafaat pada hari kiamat ada dua macam:

1. Syafaat yang diterima atau yang telah ditetapkan yaitu apa yang telah ditetapkan
oleh nash-nash syar’iyyah dan nanti akan dijelaskan perinciannya

2. Syafaat yang ditolak atau yang ditiadakan yaitu syafaat yang ditiadakan oleh nash-
nash Kitab dan Sunnah, nanti akan disebutkan perinciannya.

Syafaat yang diterima (maqbulah) ada beberapa macam:

1. Syafaat uzma yaitu maqom mahmudah yang diinginkan oleh seluruh manusia dari
awal hingga akhir, diberikan hanya kepada Nabi sallallahu’alaihi wa sallam untuk
memberikan syafaat kepada mereka di sisi Tuhannya agar diselesaikan segera
perhitungan di padang mahsyar sebagaimana telah dijelaskan.

2. Syafaat untuk pelaku dosa besar dari kalangan orang-orang yang beriman kepada
Allah yang telah masuk neraka agar dikeluarkan darinya. Dari Anas berkata,
Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda;

تِي» (صحيح سنن الترمذي، رقم 1983)» شَفَاعَتِي لأهَْلِ الْكَبَائِرِ مِنْ أُمَّ

“Syafatku untuk pelaku dosa besar dari kalangan umatku.” (Shahih Sunan Tirmizi, 1983)

1. Syafaat Rasul untuk kaum yang kebaikan dan keburukannya sama agar dimasukkan

ke dalam surga, dan kepada mereka yang sudah  diperintahkan dimasukkan ke
neraka diberi syafaat agar jangan dimasukkan ke dalamnya.

2. Syafaat pada kaum tertentu agar masuk surga tanpa hisab (perhitungan)
3. Syafaat Nabi sallallahu’alaihi wa sallam untuk pamannya Abu Tolib, sehingga

diringankan siksaan neraka yaitu khusus dari beliau sallallahu’alaihi wa sallam dan
khusus untuk pamannya saja Abu Tolib.

4. Syafaat Nabi mengizinkan untuk orang-orang mukmin masuk ke dalam surga.

Syafaat untuk pelaku dosa dan kemaksiatan bukan khusus untuk Nabi, bahkan untuk
semua Nabi, orang-orang mati syahid (syuhada’), para ulama dan orang-orang sholeh
serta para ulama. Bahkan seseorang terkadang mendapatkan syafaat dari amal yang
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sholeh akan tetapi Nabi sallallahu’alaihi wa sallam mendapatkan urusan syafaat ini bagian
yang banyak sekali.

Berikut ini ada beberapa hadits diantara hadits-hadits syafaat yang menunjukkan

keumuman syafaat kepada para Nabi dan lainnya.

Dai Abu Said Al-Khudri berkata, kita berkata,”Wahai Rasulullah apakah kita akan melihat

Tuhan kita pada hari kiamat….. disebutkan sisa haditsnya. Sampai disebutkan lewatan
orang-orang mukmin di atas jembatan dan syafaat mereka untuk saudara-saudaranya
yang telah masuk neraka.

يَقُولُونَ رَبَّنَا إِخْوَانُنَا كَانُوا يُصَلُّونَ مَعَنَا وَيَصُومُونَ مَعَنَا وَيَعْمَلُونَ مَعَنَا فَيَقُولُ اللَّهُ تَعَالَى اذْهَبُوا فَمَنْ وَجَدْتُمْ»
ارِ إِلَى ارِ فَيَأْتُونَهُمْ وَبَعْضُهُمْ قَدْ غَابَ فِي النَّ مُ اللَّهُ صُوَرَهُمْ عَلَى النَّ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالَ دِينَارٍ مِنْ إِيمَانٍ فَأَخْرِجُوهُ وَيُحَرِّ
قَدَمِهِ وَإِلَى أَنْصَافِ سَاقَيْهِ فَيُخْرِجُونَ مَنْ عَرَفُوا ثُمَّ يَعُودُونَ فَيَقُولُ اذْهَبُوا فَمَنْ وَجَدْتُمْ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالَ نِصْفِ
ةٍ مِنْ إِيمَانٍ دِينَارٍ فَأَخْرِجُوهُ فَيُخْرِجُونَ مَنْ عَرَفُوا ثُمَّ يَعُودُونَ فَيَقُولُ اذْهَبُوا فَمَنْ وَجَدْتُمْ فِي قَلْبِهِ مِثْقَالَ ذَرَّ
ةٍ وَإِنْ تَكُ قُونِي فَاقْرَءُوا ( إِنَّ اللَّهَ لا يَظْلِمُ مِثْقَالَ ذَرَّ فَأَخْرِجُوهُ فَيُخْرِجُونَ مَنْ عَرَفُوا قَالَ أَبُو سَعِيدٍ فَإِنْ لَمْ تُصَدِّ
ارِ ارُ بَقِيَتْ شَفَاعَتِي فَيَقْبِضُ قَبْضَةً مِنَ النَّ ونَ وَالْمَلائِكَةُ وَالْمُؤْمِنُونَ فَيَقُولُ الْجَبَّ بِيُّ حَسَنَةً يُضَاعِفْهَا ) فَيَشْفَعُ النَّ
ةِ يُقَالُ لَهُ مَاءُ الْحَيَاةِ فَيَنْبُتُونَ فِي حَافَتَيْهِ كَمَا تَنْبُتُ فَيُخْرِجُ أَقْوَامًا قَدِ امْتُحِشُوا فَيُلْقَوْنَ فِي نَهَرٍ بِأَفْوَاهِ الْجَنَّ
مْسِ مِنْهَا كَانَ جَرَةِ فَمَا كَانَ إِلَى الشَّ خْرَةِ وَإِلَى جَانِبِ الشَّ يْلِ قَدْ رَأَيْتُمُوهَا إِلَى جَانِبِ الصَّ ةُ فِي حَمِيلِ السَّ الْحِبَّ
ةَ لِّ كَانَ أَبْيَضَ فَيَخْرُجُونَ كَأَنَّهُمُ اللُّؤْلُؤُ فَيُجْعَلُ فِي رِقَابِهِمُ الْخَوَاتِيمُ فَيَدْخُلُونَ الْجَنَّ أَخْضَرَ وَمَا كَانَ مِنْهَا إِلَى الظِّ
مُوهُ فَيُقَالُ لَهُمْ لَكُمْ مَا رَأَيْتُمْ ةَ بِغَيْرِ عَمَلٍ عَمِلُوهُ وَلاَ خَيْرٍ قَدَّ حْمَنِ أَدْخَلَهُمُ الْجَنَّ ةِ هَؤُلاَءِ عُتَقَاءُ الرَّ فَيَقُولُ أَهْلُ الْجَنَّ
وَمِثْلَهُ مَعَهُ» (رواه البخاري، رقم  7440)

“Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kawan-kawan kami mendirikn shalat
bersama kami dan berpuasa bersama kami, dan beramal bersama kami! ' Allah Ta'ala
berfirman, 'Pergilah kalian, siapa diantara kalian dapatkan dalam hatinya masih ada
seberat dinar keimanan, maka keluarkanlah dia', dan Allah mengharamkan bentuk mereka

dalam neraka. Maka mereka datangi kawan-kawan mereka sedang sebagian mereka telah
terendam dalam neraka ada yang sampai telapak kakinya, setengah betisnya, sehingga
mereka keluarkan siapa saja yang mereka, kemudian mereka kembali dan Allah berkata,
'Pergilah kalian sekali lagi, dan siapa yang kalian temukan dalam hatinya seberat atom
keimanan, maka keluarkanlah dia.' Maka mereka keluarkan siapa saja yang mereka kenal."
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Rasulullah berkata: 'Jika kalian tidak mempercayaiku, maka bacalah: '(Allah tidak
menzhalimi seberat biji sawi pun, jika ada kebaikan, maka Allah melipatgandakan

balasannya) ' (Qs. An nisaa': 40), maka para nabi shallallahu 'alaihi wasallam, malaikat dan
orang-orang yang beriman, kesemuanya memberi syafaat. Kemudian Allah Al Jabbar
berkata, syafaat-Ku masih ada. Lantas Allah menggenggam segenggam dari neraka dan
mengentaskan beberapa kaum yang mereka telah terbakar, lantas mereka dilempar ke
sebuah sungai di pintu surga yang namanya 'Sungai kehidupan' sehingga mereka tumbuh

dalam kedua tepinya sebagaimana biji-bijian tumbuh dalam genangan sungai yang kalian
sering melihatnya di samping batu karang dan samping pohon, apa yang diantaranya
condong kepada matahari, maka berwarna hijau, dan apa yang diantaranya condong
kepada bayangan, maka berwarna putih, lantas mereka muncul seolah-olah mutiara dan
dalam tengkuk mereka terdapat cincin-cincin. Mereka kemudian masuk surga hingga
penghuni surga berkata, 'Mereka adalah 'utaqa' Ar Rahman (orang-orang yang dibebaskan
Arrahman), Allah memasukkan mereka bukan karena amal yang mereka lakukan, dan
bukan pula karena kebaikan yang mereka persembahkan sehingga mereka memperoleh

jawaban 'Bagimu yang kau lihat dan semisalnya." (HR. Bukhori, no. 7440).

Syafaat pada hari kiamat nanti tidak akan terjadi kecuali kalau terpenuhi tiga syaranya, hal
itu telah ditunjukkan dalam Firman-Nya:

مَاوَاتِ لا تُغْنِي شَفَاعَتُهُمْ شَيْئاً إِلاَّ مِنْ بَعْدِ أَنْ يَأْذَنَ اللَّهُ لِمَنْ يَشَاءُ وَيَرْضَى ﴾ ﴿وَكَمْ مِنْ مَلَكٍ فِي السَّ

“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna,
kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya).” (QS.
An-Najm: 26)

Dan firman-Nya:

حْمَنُ وَرَضِيَ لَهُ قَوْلاً ﴾ فَاعَةُ إِلاَّ مَنْ أَذِنَ لَهُ الرَّ ﴿يَوْمَئِذٍ لا تَنْفَعُ الشَّ

“Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang Allah Maha Pemurah

telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” (QS. Toha: 109)
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Dan firman-Nya :

﴿يَعْلَمُ مَا بَيْنَ أَيْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلا يَشْفَعُونَ إِلا لِمَنِ ارْتَضَى وَهُمْ مِنْ خَشْيَتِهِ مُشْفِقُونَ﴾

“Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang di
belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya:
28)

Serta firman-Nya:

﴿مَنْ ذَا الَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلا بِإِذْنِهِ﴾

“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (QS. Al-Baqarah: 255)

Syaratnya adalah:

1. Izin Allah subhanahu wata’ala kepada orang yang memberi syafaat untuk memberi

syafaat.

2. Keredoaan Allah Subahanhu kepada orang yang memberi syafaat.
3. Keredaoan-Nya kepada orang yang akan diberi syafaat.

Terdapat riwayat dari Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bahwa sebagian orang tidak diterima

syafaatnya pada hari kiamat, di antara mereka adalah orang yang seringkali melaknat.

Diriwayatkan oleh Muslim (2598) dari Abu Darda’ berkata, saya mendengar Rasulullah
sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

انِينَ لا يَكُونُونَ شُهَدَاءَ وَلا شُفَعَاءَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ» «إِنَّ اللَّعَّ

“Sesungguhnya orang yang seringkali melaknat, mereka tidak akan menjadi saksi dan
tidak dapat memberi syafaat pada hari kiamat.

Sementara syafaat yang tertolak dan ditiadakan adalah:

Yaitu apa yang dinafikan pada syarat syafaat yang diterima dari izin dan keredoan. Seperti
syafaat yang diyakini oleh pelaku kesyirikan pada sesembahan dan tuhan mereka. Maka
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mereka tidak menyembahnya kecuali karena kayakinan bahwa dia bisa memberikan

syafaat di sisi Allah dan dia sebagai perantara antara mereka dan antara Allah subhanahu.
Allah ta’ala berfirman:

بُونَا إِلَى اللَّهِ زُلْفَى إِنَّ اللَّهَ يَحْكُمُ بَيْنَهُمْ ﴾ خَذُوا مِنْ دُونِهِ أَوْلِيَاءَ مَا نَعْبُدُهُمْ إِلا لِيُقَرِّ ينُ الْخَالِصُ وَالَّذِينَ اتَّ أَلا لِلَّهِ الدِّ
ارٌ ﴿فِي مَا هُمْ فِيهِ يَخْتَلِفُونَ إِنَّ اللَّهَ لا يَهْدِي مَنْ هُوَ كَاذِبٌ كَفَّ

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang
yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka

melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya."
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka

berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar.” (QS. Az-Zumar: 3)

Maka Allah menjelaskan bahwa syafaat ini tidak akan berhasil dan tidak akan terjadi dan
hal itu tidak bermanfaat. Allah ta’ala berfirman:

افِعِينَ ﴾ ﴿فَمَا تَنْفَعُهُمْ شَفَاعَةُ الشَّ

“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan

syafa'at.” QS. Al-Mudatsir: 48

Dan firman-Nya:

قُوا يَوْماً لا تَجْزِي نَفْسٌ عَنْ نَفْسٍ شَيْئاً وَلا يُقْبَلُ مِنْهَا شَفَاعَةٌ وَلا يُؤْخَذُ مِنْهَا عَدْلٌ وَلا هُمْ يُنْصَرُونَ﴾ ﴿وَاتَّ

“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat
membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafa'at dan
tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.” (QS. Al-Baqarah:48)

Dan firman-Nya:

ا رَزَقْنَاكُمْ مِنْ قَبْلِ أَنْ يَأْتِيَ يَوْمٌ لا بَيْعٌ فِيهِ وَلا خُلَّةٌ وَلا شَفَاعَةٌ وَالْكَافِرُونَ هُمُ﴾ هَا الَّذِينَ آمَنُوا أَنْفِقُوا مِمَّ يَا أَيُّ
الِمُونَ ﴿الظَّ
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“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki yang
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual
beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” (QS.
Al-Baqarah: 254)

Oleh karena itu Allah tidak menerima syafaat kekasih-Nya Ibrohim untuk ayahnya Azar
yang masih dalam kesyirikan. Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu dari Nabi sallallahu’alaihi
wa sallam bersabda:

يَلْقَى إِبْرَاهِيمُ أَبَاهُ آزَرَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَعَلَى وَجْهِ آزَرَ قَتَرَةٌ وَغَبَرَةٌ فَيَقُولُ لَهُ إِبْرَاهِيم ُ: أَلَمْ أَقُلْ لَكَ لا تَعْصِنِي ،» 
فَيَقُولُ أَبُوهُ : فَالْيَوْمَ لا أَعْصِيكَ ، فَيَقُولُ إِبْرَاهِيمُ : يَا رَبِّ إِنَّكَ وَعَدْتَنِي أَنْ لا تُخْزِيَنِي يَوْمَ يُبْعَثُونَ فَأَيُّ خِزْيٍ
ةَ عَلَى الْكَافِرِينَ ، ثُمَّ يُقَالُ : يَا إِبْرَاهِيمُ مَا تَحْتَ مْتُ الْجَنَّ أَخْزَى مِنْ أَبِي الأبَْعَدِ ، فَيَقُولُ اللَّهُ تَعَالَى : إِنِّي حَرَّ
ارِ»  (رواه البخاري، رقم 3350) رِجْلَيْكَ فَيَنْظُرُ فَإِذَا هُوَ بِذِيخٍ مُلْتَطِخٍ فَيُؤْخَذُ بِقَوَائِمِهِ فَيُلْقَى فِي النَّ

“Ibrahim -alaihissalam- bertemu dengan ayahnya, Azar, di hari kiamat. Di wajah Azar
terdapat noda-noda hitam dan debu-debu. Ibrahim berkata kepada ayahnya: ‘bukanlah
telah aku katakan untuk tidak mengingkari aku (baca: ajaranku yaitu tauhid)?’. Lalu
ayahnya mengatakan: ‘Hari ini aku tidak akan mengingkarimu’. Lalu Ibrahim berdoa
kepada Allah: ‘wahai Rabb-Ku, bukankah Engkau telah menjanjikan bahwasanya Engkau
tidak akan menghinakan aku di hari kebangkitan? Maka kehinaan mana yang paling berat
dibandingkan aku dijauhkan dengan ayahku?’. Allah Ta’ala berfirman: ‘Aku telah
mengharamkan surga bagi orang-orang kafir’. Lalu dikatakan kepada Ibrahim: ‘Wahai

Ibrahim, perhatikanlah apa yang ada di dekat kakimu!’. Lalu Ibrahim melihat di dekat
kakinya ada seekor babi hutan yang kotor, babi tersebut lalu diseret dengan ikatannya
pada kakinya, lalu dilemparkan ke neraka” (HR. Bukhori, 3350)
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